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Abstrak 

Sarcoptes scabiei merupakan penyakit kulit yang dijumpai pada hewan ternak yang sulit disembuhkan. 
penyakit ini menyerang pada kulit mamalia domestic yang menyebabkan morbilitas dan mortalitas yang 
signifikan. Sediaan sarcoptes scabiei adalah specimen yang diletakan atau dioleskan dipermukaan objek 
glass yang selanjutnya diamati dibawah mikroskop. Tujuan Penelitian ini mengidentifikasi gambaran 
kualitas awetan Sarcoptes scabies yang meliputi keutuhan, kejernihan, dan warna awetan pada 
konsentrasi larutan KOH 10 %. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
sampel kerokan kulit kucing yang diduga terinfeski Sarcoptes scabiei. Sampel yang didapat diperiksa 
dengan cara diawetkan dengan variasi konsentrasi KOH 10% bertujuan agar mendapatkan sediaan 
dengan kualitas yang baik, kualitas preparat sediaan dengan kualitas baik saat pengamatan akan terlihat 
morfologi dan bentuknya serta terlihat jernih. Hasil penelitian didapatkan 5 sampel yang positif terinfeksi 
Sarcoptes scabiei. Data yang didapat kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan ciri 
ciri struktur morfologi parasit penyebab scabies. Hasil dengan kualitas yang baik dapat dilihat dengan 
keutuhan, kejernihan, dan warna awetan yang baik terdapat pada sampel 1,3,4, dan 5. Hasil ini 
menunjukan bahwa konsentrasi KOH 10% baik digunakan dalam proses pengawetan preparat Sarcoptes 
scabiei. 
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Abstract 

Sarcoptes scabiei is a skin disease found in livestock that is difficult to cure. this disease attacks the skin of 
domestic mammals causing significant morbidity and mortality. Sarcoptes scabiei preparations are 
specimens that are placed or smeared on the surface of a glass object which is then observed under a 
microscope. The purpose of this study was to identify the preserved description of Sarcoptes scabies which 
includes integrity, clarity, and color preservation at a concentration of 10% KOH solution. The method used 
in this research is descriptive with samples of skin scrapings of forgotten cats infected with Sarcoptes scabiei. 
The samples obtained were examined by preserving with variations in the concentration of 10% KOH in 
order to obtain preparations with good quality, the quality of preparation of preparations with good quality 
during observation will show morphology and shape and look clear. The results showed that 5 samples were 
infected with Sarcoptes scabiei. The results with good quality can be seen with good integrity, clarity, and 
durable color found in samples 1,3,4, and 5. These results indicate that the 10% KOH concentration is good 
for use in the Sarcoptes scabiei preservation process. 
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Pendahuluan  
 
 Indonesia salah satu Negara yang memiliki banyak penyakit baik pada hewan 
maupun manusia. Penyakit tersebut dapat disebabkan dari bakteri, jamur dan parasit. 
Salah satu yang disebabkan oleh parasit yaitu Scabies. Penyakit scabies merupakan salah 
satu masalah kesehatan global pada Negara berkembang, penyakit ini dapat ditemukan 
pada tempat yang padat akan memudahkan transmisi penularan tungau dan tidak 
terjaga kebersihannya (Walton & Currie, 2007). Scabies merupakan penyakit kulit yang 
dapat dijumpai pada hewan ternak yang sulit disembuhkan. Sarcoptes scabiei 



 

1249 

merupakan salah satu ektoparasit yang menyerang pada kucing dan dapat menyerang 
pada segala tingkat usia. Penyakit ini dapat menular melalui kontak langsung dengan 
hewan yang sudah terkena Scarbies. 
        Penyakit ini merupakan penyakit yang terabaikan, yang tersebar luas di seluruh 
dunia dan penyakit ini menyerang pada kulit manusia dan banyak mamalia domestic 
yang menyebabkan morbilitas dan mortalitas yang signifikan (Arlian & Morgan, 2017). 
Sedangkan prevalensi scabies di Indonesia menurut Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia pada tahun 2000 sebesar 4,60- 12,95%. Scabies disebabkan oleh Sarcoptes 
scabiei , parasit ini mampu bertahan selama satu minggu hidup di lapisan epidermis 
kulit stratum korneum (Zhang et al, 2012). Scabies bersifat menular terkadang dapat 
menyebar secara cepat dan dapat berakibat fatal, pada hewan maupun manusia 
(Kartikaningrum et al., 2020). Hewan yang terserang scarbies biasanya kondisi 
produktifitas tubuh akan menurun dan dapat menimbulkan dampak negatif bagi hewan 
disekitar. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya penurunan bobot badan, pertumbuhan 
melambat, penurunan daya tahan tubuh dan kematian hospes (Khan Et al., 2008). 
        Scabies pada umum menyerang kucing terutama bagian kulit kucing. Scabies juga 
sering menyerang pada bagian telinga dan kaki kucing (Supriyanto & Luviana, 2010). 
Kucing yang terinfeksi scabies dapat menimbulkan alopesia, dermatitis, anemis, 
gangguan hipersensitivitas, dan ketidak nyamanan bagi kucing (Mossallnejad et al., 
2011). Selain kucing hewan lain yang sering menderita penyakit sarcoptes scabies 
adalah hewan ternak seperti kambing, babi, sapi, kelinci dan pets animal (kucing dan 
anjing). Penyakit ini merupakan penyakit yang terabaikan, yang tersebar luas di seluruh 
dunia dan penyakit ini menyerang pada kulit manusia dan banyak mamalia domestic 
yang menyebabkan morbilitas dan mortalitas yang signifikan (Arlian & Morgan, 2017). 
Kaki kucing rentan terkena scabies dikarenakan secara langsung bersentuhan dengan 
lingkungan kandang dan biasanya terkena kotoran kucing. Penanganan penyakit scabies 
cukup sederhana, adanya beberapa factor yang harus diperhatikan. Selain berfokus 
pada tungau, nutrisi dan manajemen pemeliharaan harus diperhatikan (Huang et al, 
1998).  
        Penelitian terkait pengamatan awetan Sarcoptes scabiei yang dilaporkan oleh E. 
Susetyani (2020) yaitu gambaran awetan Sarcoptes scabiei pada kelinci dengan 
konsentrasi KOH 10% terbukti dengan gambaran baik. Pengamatan kualitas awetan 
dapat dilakukan dengan pembuatan preparat permanen. Dalam pembuatan preparat 
dapat menggunakan larutan KOH 10%. Larutan KOH dapat digunakan karena larutan 
KOH berperan dalam eksoskeleton pada serangga. Penyusun eksoskeleton Sarcoptes 
scabiei adalah  kitin yang berikatan dengan protein. Proses deproteinisasi akan 
memecah ikatan peptida pada molekul protein. Pecahnya ikatan peptida akan membuat 
eksoskeleton Sarcoptes scabiei menipis (Fatihiyah, 2008). Dengan menggunkan KOH 
10% preparat awetan akan mendapatkan hasil baik saat dilihat di mikroskop pada 
perbesaran 10× (Hidayani et al., 2018). 
 
Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan secara deskriptif yang dilaksanakan di Laboratorium Biologi 
Molekuler Universitas Muhammadiyah Semarang pada bulan Januari – Februari. Sampel 
penelitian ini adalah kerokan kulit kucing yang positif terinfeksi Sarcoptes scabiei.  
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Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, scalpel, object glass, deglass, 

pipet tetes, beaker glass, mikroskop, timbangan, sendok, tabung ukur, pengaduk, 
mikrotub. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, sampel Sarcoptes scabiei, 
KOH 10%, perekat entelan. 

 
Prosedur Kerja  
1. Persiapan Sampel Penelitian  

Sampel penelitian ini adalah Sarcoptes scabiei, yang diambil dari kucing yang 
diduga terinfeksi Sarcoptes scabiei. Sampel tersebut diambil dari hewan kucing yang 
berada di kecamatan Tembalang Kabupaten Semarang kota.  
2. Pembuatan KOH 10% 

KOH 10% merupakan larutan basa kuat yang digunakan untuk proses 
eksoskeleton dalam pengawetan. Cara pembuatan sebagai berikut : Timbang KOH 
sebanyak 3 g dengan neraca analitik . kemudian masukan dalam beaker glass. 
Tambahkan akuades hingga 30 ml. aduk hingga homogen.  
3. Proses pembuatan awetan  

a. Penipisan Eksoskeleton  
Proses penipisan eksoskeleton adalah dengan memasukkan sampel Sarcoptes 

scabiei ke dalam KOH 10%. Perendaman diperlukan waktu selama 24 jam. 
Proses ini bertujuan untuk menipiskan bagian lapisan eksoskeleton pada sampel 
Sarcoptes scabiei. KOH 10% dapat digunakan dalam proses ini, karena penyusun 
eksoskeleton Sarcoptes scabiei adalah  kitin yang berikatan dengan protein. 
Proses deproteinisasi akan memecah ikatan peptida pada molekul protein. 
Pecahnya ikatan peptida akan membuat eksoskeleton Sarcoptes scabiei menipis 
(Fatihiyah, 2008).  

b. Mounting (perekatan jaringan)  
Pada proses mounting ini menggunakan mounting media. Mounting media 

merupakan suatu zat yang mengisi antara sediaan preparat dan dengan kaca 
penutup (cover glass) (Perceka, 2011). Ada tiga macam zat yang biasa digunakan 
dalam proses mounting yaitu gliserol, canada balsam, dan entellan. Pada 
pembuatan sediaan awetan ini menggunakan entellan sebagai zat mounting atau 
perekatan. 

c. Sampel dikering anginkan. 
4. Pengamatan Mikroskop Awetan Sarcoptes scabiei  

Pemeriksaaan mikroskopis awetan Sarcoptes scabiei dilakukan dengan 
pengawetan larutan KOH 10%, diawali dengan pembuatan sediaan sebagai berikut : 
siapkan objeck glass yang baru dan bersih, bebas lemak dan tidak ada goresan, 
pemberian penomoran sediaan (bagian frosted) dengan kode (sampel 1, sampel 2, 
sampel 3, sampel 4, smapel 5, sampel 6¸ sampel 7), kemudian ambil sampel yang 
sudah diawetkan, letakan pada objeck glass dan diberi perekat entelan kemudian 
ditutup dengan deglass dan ditunggu hingga kering. Sediaan yang sudah kering 
diperiksa dibawah mikroskop, gunakan lensa objektif 10x untuk menemukan focus, 
setelah itu putar lensa objektif 40x untuk menemukan morrfologi dari Sarcoptes 
scabiei. Setelah morfologi ditemukan maka kualitas awetan dapat dilihat apakah 
kualitas awetan dalam keadaan baik, dan dapat digunakan untuk pembelajaran 
berikutnya.  
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Teknik Pengumpulan dan Analisis Data  
Pengumpulan data diperoleh dengan cara melakukan pengamatan kualitas preparat 

awetan Sarcoptes scabiei secara mikroskopis. Data tersebut berdasarkan skor penilaian 
dari kejernihan. Kualitas sediaan awetan preparat Sarcoptes scabiei meliputi kejernihan, 
warna serta keutuhan sediaan awetan. Sediaan yang memiliki kualitas baik dengan nilai 
skor 5-6 apabila kualitas kejernihan, warna baik dan keutuhan morgfologi baik. Sediaan 
cukup baik diberi nilai skor 3-4 dan sediaan buruk dengan skor nilai 1-2 apabila 
kualitas awetan sediaan rusak dengan sususan rangka tidak lengkap. Data yang 
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan tabel yang dibuat untuk 
mempermudah analisis gambaran kualitas awetan Sarcoptes scabiei. 

 
Hasil Penelitian  

Hasil penelitian gambaran kualitas awetan Sarcoptes scabiei dengan konsentrasi 
larutan KOH 10% Dapat dilihat pada table dibawah ini :  

Table 1. Hasil Pengamatan Gambaran Kualitas Awetan Sarcoptes scabiei Pada 
Konsentrasi Larutan KOH 10%. 

Tabel 1. 
Sampel Kualitas awetan Sarcoptes scabiei 

Skor Keterangan 
S1 3 Cukup baik 
S2 2 Buruk 
S3 4 Cukup baik 
S4 3 Cukup baik 
S5 4 Cukup baik 

Rata-rata skor              3,2 
Data didapatkan berdasarkan pengujian 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas awetan yang 

diberi perlakukan KOH 10% diperoleh skor rata-rata 3,2. Dimana skor tersebut 
menunjukan hasil kualitas sediaan awetan Sarcoptes scabiei dengan kualitas yang baik, 
penilaian meliputi kejernihan, warna dan keutuhan morfologi. Sediaan dikaatan 
kejernih apabila dibawah mikroskop terang dan jelas, sedangkan warna yang baik akan 
terihat lebih terang dan tidak keruh atau berwarna hitam. Pada sampel 1 morfologi 
masih telihat baik sedangkan pada sampel  2 morfologi terlihat rusak. 

 
Gambar 1:  

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan kualitas awetan Sarcoptes scabiei 

dengan konsentrasi larutan KOH 10% termasuk dalam kualitas preparat yang cukup 
baik dikarenakan warna, kejernihan dan morfologi masih dapat diidentifikasi. 
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Pembahasan  

Hasil awetan Sarcoptes scabiei yang baik meliputi kejernihan, kualitas warna, dan 
keutuhan morfologi dari Saarcoptes scabiei. Gambaran preparat yang baik dengan 
skoring terbaik dapat diamati pada gambar 1. Dapat dilihat bahwa pada preparat yang 
baik menunjukan gambaran sediaan preparat dengan kualitas warna tidak mengganggu 
pengamatan serta bagian bagian tubuh yang utuh sehingga dapat diamati setiap bagian 
tubuh serta bisa dipelajari morfologi tubuhnya. Kmeudian untuk kejernihan terlihat 
jernih tanpa ada kekeruhan, serta morfologi tubuh yang tidak jernih daan kitin yang 
masih tebal dapat mengganggu pengamatan. Apabila suatu preparat tidak jernih dan 
kitin masih tebal dikategorikan sebagai preparat yang buruk. Contohnya dari hasil 
awetan Sarcoptes scabiei pada gambar 2.  

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa warna agak kehitaman sehingga menganggu 
pengamatan. Kemudian pada kualitas kejernihan preparat awetan gambar 2 ini terlihat 
sangat keruh dan morfologi susah untuk diamati, sehingga pada sampel 2 ini termasuk 
dalam sampel sudah rusak baik dari warna, kejernihan serta morfologinya. Pada 
gambar 3 dapat dilihat warna terlihat agak hitam, kejernihan keruh sehingga dapat 
mengganggu saat identifikasi, namun untuk morfologi masih bisa diamati dan masih 
bisa digunakan sebagai bahan belajar. Pada sampel 4 dan sampel 5 kejernihan terlihat 
agak keruh, dan warna terlihat jelas dan tidak mengganggu pengamatan. Untuk 
morfologinya terlihat sudah rusak. 

Peningkatan dan penurunan nilai skoring terjadi dikarenakan kitin yang menjadi 
komponen utama pada proses eksoskeleton serangga ini berikatan dengan protein. 
Untuk proses deproteinisasi untuk memecah ikatan peptide pada molekul protein. 
Pecahnya ikatan peptide akan membuat eksoskeleton menipis (Hidayani et al., 2018). 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian gambaran kualitas awetan Sarcoptes scabiei pada 
konsentrasi larutan KOH 10% maka dapat disimpulkan bahwa Gambaran kualitas 
awetan Sarcoptes scabiei dengan konsentrasi larutan KOH 10% mengasilkan kualitas 
preparat awetan yang cukup baik. 
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